
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Zamansekarang, dimanamanusiasangatsibukterhadapkegiatannya, 

sehinggamenjadikanmanusiasebagaimakhluk yang individualis, yang satusama 

lain sibukdenganaktifitasnyamasing-masing. Aktifitas yang 

dilakukanmanusialebihberorientasikepadamateridanpenghasilan.Keadaandemikian 

di satupihakmenimbulkanetoskerjayang lebihtinggi, namundipihak lain 

semakinmenjauhkanmanusiadengan agama 

sebagaitolakukurdanpanduandalamhidupdanberaktifitas.  

Agama berartikepercayaankepadaTuhan (Dewadansebagainya) 

denganajarankebaktiandankewajiban-kewajiban yang 

bertaliandengankepercayaanitu, misalnyaIslam, Kristen, Budhadan lain- lain, 

sedangkan kata beragamaberartimemeluk (menjalankan) agama; beribadat; 

taatkepada agama baikhidupnya (menurut agama).1 

MenurutHarunNasutionsebagaimana yang 

dikutipolehJalaludinbahwapengertian agama berdasarkanasaldari kata: al-Din, 

religi (relegere, religare) dan agama. Al-Din (Semit) berartiundang-

undangatauhukum.Kemudiandalambahasa Arab, kata 

inimengandungartimenguasai, menundukkan, patuh, utang, balasan, 

kebiasaan.Sedangkandari kata religi (latin) 

                                                 
1
Anton M. Moeliono, dkk, KamusBesarBahasa Indonesia, (Jakarta: BalaiPustaka, 1990), 

cet. Ke-3, h. 9. 



 2 

ataurelegereberartimengumpulkandanmembaca.  

Kemudianreligareberartimengikat.Adapun kata agama 

terdiridari“a”tidakdan“gam” (pergi), mengandungartitidakpergi, tetap di 

tempatataudiwarisiturun-temurun.2 

Sehinggadapatdikatakan agama sebagaisesuatu yang 

tidakdapatterpisahkandenganmanusia, karenasifatnyamengikatdanmengatur yang 

menjadikansegalasesuatu yang berhubungandenganmanusia, baikperilaku, 

kegiatanseharihari, maupunberibadahtelahdiaturdenganjelasdanpastioleh agama.  

RomoMangunkusumodalambukunya “Ragawidya“ menjelaskan, 

setidaknyaterdapat 18 aktifitas yang dilakukanolehmanusia yang 

dapatdigunakansebagaipeningkataspekrohanibagimanusia. Hal 

inimengindikasikanbahwabegitueratnyahubunganantara agama 

dankehidupanmanusia. Salah satuaktifitastersebutadalahbekerja, yang 

manadalambekerjabanyaksekalitutunandananjuran agama yang 

mengaturtentangcaramanusiauntukbekerjadenganbaik.  

Islammenempatkanbudayakerjabukanhanyasekedarsisipanatauperintahsam

billalu, 

tetapimenempatkannyasebagaitemasentraldalampembangunanumatkarenauntukm

ewujudkansuatupribadidanmasyarakat yang 

tangguhhanyamungkinapabilapenghayatanterhadapesensibekerjadengansegalakem

uliaannyadikajikansebagaipokokkajianbagisetiapmuslim, ustadz, muballigh, 

                                                 
2
Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada, 2008), h. 12.  
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paratokohdansampaimenjadisalahsatukebiasaandanbudaya yang khas di 

dalamrumahtanggaseorangmuslim.3 

Membudayakankebiasaanbekerjaakanmenjadisalahsatuciriutamasetiapprib

adimuslim yang menjadikannyasebagaithe thought and spirit of time- 

citradansemangat yang terusmemberikanilhamdalamperjalanankehidupannya, 

dimanamerekaakanmengukirsejarahdengantapak-tapakprestatif.4 

Setiappekerja, terutama yang beragamaIslam, 

harusdapatmenumbuhkanetoskerjasecaraIslami, karenapekerjaan yang 

ditekunibernilaiibadah.Hasil yang 

diperolehdaripekerjaannyajugadapatdigunakanuntukkepentinganibadah, termasuk 

di dalamnyamenghidupiekonomikeluarga.Olehkarenaituseleksimemilihpekerjaan 

yang dapatmenumbuhkanetoskerja yang 

Islamimenjadisuatukeharusanbagisemuapekerjaan.Adapunetoskerja yang 

Islamitersebutadalah: niatikhlaskarena Allah semata, kerjakerasdanmemilikicita-

cita yang tinggi. 

Menurut Dr. Musa Asy‟arieetoskerjaIslamiadalahrajutannilai-

nilaikhalifahdan„abd yang membentukkepribadianmuslimdalambekerja. Nilai-

nilaikhalifahadalahbermuatankreatif, produktif, inovatif, 

berdasarkanpengetahuankonseptual, sedangkannilai-nilai‘abdbermatan moral, 

taatdanpatuhpadahukum agama danmasyarakat.5 

                                                 
3
Toto Tasmara, EtosKerjaPribadi Muslim, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), 

cet. ke-2, h. 7.  
4
 Toto Tasmara, EtosKerjaPribadi Muslim, h. 12.  

5
 Musa Asy‟arie, EtosKerjadanPemberdayaanEkonomiUmmat , (Yogyakarta: Lesfi, 

1997), cet. Ke-1, h.14 
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Toto 

TasmaramengatakanbahwasemangatkerjadalamIslamkaitannyadenganniatsemata-

matabahwabekerjamerupakankewajiban agama dalamrangkamenggapairidha 

Allah, sebabitulahdinamakan jihad fisabilillah.6 

Denganlatarbelakangmasyarakat Kalimantan Selatan yang didominasioleh 

agama IslamdansukuBanjar.Sehinggamenjadikanajarandanprinsip agama 

Islamsangatberkembang di Kalimantan Selatan, yang kemudianmenjadikan 

Kalimantan Selatan dikenalsebagaidaerah yang “agamis” 

dansangatmematuhiajaran agama Islam, inisangatdisadariolehPolda Kalimantan 

Selatan sebagaiujungtombak POLRI sebagaipenanggungjawabkeamanan di 

daerah Kalimantan Selatan. 

Dalamupayauntukmeningkatkankeamanandanpelayanannyakepadamasyarakat 

Kalimantan Selatan.makaPoldaKalselmerumuskanmisinyasebagaiberikut : 

1. Melakukanperubahansikapdanperilakupolisidalammemberikanpelaya

nankepadamasyarakat. 

2. Melakukanperubahanpolapendekatanpolisidenganmasyarakatdaripem

ikiranreaktifkepemikiran pro 

aktifdenganmengedapankankonsepcommunity policing. 

3. Melakukanperubahangayakinerjapolisidalammenjalankanprofesinya, 

baikdalamrangkatugaspreventifmaupundalampenegakanhukumsecara 

professional, proporsional, transparan, jujur, danadil.  

                                                 
6
Toto Tasmara, EtosKerjaPribadi Muslim, h. 12. 
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4. Melakukanpemeliharaandanpeningkatankualitaskemampuanpersonel

melaluipendidikan / pelatihan / 

penataransebagaiupayapercepatanpeningkatankualitaskemampuanper

sonel POLRI. 

5. Melakukanperubahan / penggantianstrukturaldankultural modern 

sebagaifasilitaspendukungoperasionaltugaskepolisiandalammemberik

anpelayananmasyarakat.7 

Dari misiPoldaKalsel yang terjabar di atas, 

makakitadapatmenyimpulkanbahwaKepolisian Daerah Kalimantan Selatan 

sedangberbenahuntukmelakukanperubahan, halinisejalandengan slogan Polda 

Kalimantan Selatan “ mariberubah “8menujuperubahan yang lebihbaik.  

Disinipenulismengamatibahwaadanyasesuatu yang 

khasdalamcaraperubahanuntukmeningkatkankinerjaKepolisian Daerah Kalimantan 

Selatan maupundalamrangkapendekatanlebihaktifterhadapmasyarakat, 

Yaitudenganpendekatan agama, sebagaicarakepolisiandaerah Kalimantan Selatan 

yang sedikitberbedadengankepolisiandaerah yang lain. 

DimanapendekataninidiawalipadamasajabatanKapoldaBrigadirJenderalPolisi 

Drs. HalbaRubisNugroho, M.M, BrigadirJenderalPolisi Drs. H. Anton 

BachrulAlam, S.H danBrigadirJenderalPolisi Dr. Drs. Untung.S. Rajab, S.H yang 

sangatmenerapkankepimimpinanagamis di institusiMapolda Kalimantan Selatan. 

                                                 
7LaporanAkuntabilitasKinerjaInstansiPemerintah(LAKIP) Po lda Kalimantan Selatan 

TahunAnggaran 2009. h. 18. 
8Slogan terdapatpadalapangandepanMapolda Kalimantan Selatan . 
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KepimimpinanBrigadirJenderalPolisi Drs. H. Anton BachrulAlam, S.H 

dikenalsangatmengedepankansyariatIslam. Sesuaidengankarakterbeliau yang 

sangatagamis.Kebijakankebijakan yang 

awalnyatertuangpadamasakepimimpinanBrigadirJenderalPolisi Drs. H. Anton 

BachrulAlam, S.H 

terusberlanjutkepadagenerasikepimpinanselanjutnyayaituBrigadirJenderalPolisi 

Dr. Drs. Untung.S.Rajab, S.H meskipundengangaya yang berbeda. Namununsur 

agama 

tetapmenjadiprioritas.Hinggahaltersebutmasihberlanjutsampaisekarangmeskipunde

nganbeberapaperubahandanpenyesuaianberdasarkanpuncakkepemimpinan yang 

terusberganti. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkanuraianlatarbelakangmasalah diatas, 

makapenulisakanmenelitipermasalahandenganperumusansebagaiberikut :  

1. Apalangkah- langkah yang 

dilakukanuntukpeningkatankinerjakepolisianPolda Kalimantan Selatan 

melaluipendekatanagama ?  

2. Apasajahasil yang diperolehPolda Kalimantan Selatan ?  

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Memberipengetahuantentanglangkah – langkah yang 

dilakukanuntukpeningkatankinerjakepolisiandancitrakepolisianolehPold

a Kalimantan Selatan melaluipendekatan agama. 



 7 

2. Memberipengetahuantentanghasil yang diperolehPolda Kalimantan 

Selatan. 

  

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Sebagaibahaninformasiterhadapmasyarakattentangkepolisian di wilayah 

Kalimantan Selatan. 

2. Sebagaibahanpertimbanganbaikterhadapinstitusikepolisian di Polda 

Kalimantan Selatan 

untukmenggunakanpendekatankeagamaandalampeningkatankinerjaang

gotanyamaupunterhadapinstitusi lain 

3. Sebagaibahanpemikiranbaiksecarapribadimaupunumumuntukmelakuka

npendekatan agama dalamkehidupanseharihari.  

 

E. PENEGASAN JUDUL 

Berdasarkanlatarbelakangdiatas, 

makapenulistertarikmengkajilebihdalamdanberupayamenggambarkansecaralugas, 

sehinggapenulismengangkatmasalahinidalamsebuahpenilitian yang 

tertuangdalamskripsiberjudul :“PERAN AGAMA DALAM PENINGKATAN 

KINERJA KEPOLISIAN         ( STUDI KASUS POLDA KALIMANTAN 

SELATAN). 

 

F. PENELITIAN TERDAHULU 
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Adapundalampenelitianterdahulutidakterdapatpenelitian yang 

telahmenelitihal yang berhubungandenganperan agama 

dalampeningkatankinerjakepolisiankhususnyakepolisian di Kalimantan Selatan. 

 

G. SISTEMATIKA PENULISAN 

Penelitian ini akan diurutkan kedalam lima bab pembahasan, bab-bab 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan, berisi seluk beluk penelitian yang diawali dengan 

latarbelakangmasalah, rumusanmasalah,tujuanpenelitian, kegunaanpenelitian, 

penegasanjudul, penelitianterdahuludansistematikapenulisan. 

Bab II : Landasan teoritis, berisi teori dan penjelasan tentang agama 

sebagai penentu pola kehidupan seorang manusia. 

BAB III : Metode penelitian, berisi jenisdanlokasipenelitian, 

subjekdanobjekpenelitian, data dansumber data, teknikpengumpulan data, 

teknikpengolahandananalisis data. 

Bab IV : Paparan datapenelitian yang berisigambaranumumPolda 

Kalimantan Selatan, Pendekatan agama dalampeningkatankinerjakepolisianPolda 

Kalimantan Selatan yang terdiridarilatarbelakangmenggunakanpendekatan agama, 

langkah-langkahdanhasil yang dicapai.Pembahasan data, 

berisipembahasanterhadap data yang disajikan.  

Bab V: Penutup, berisi kesimpulan dan saran-saran. 


